
REKAM JEJAK PRABU UDAYANA
DALAM FOLKLOR MASYARAKAT

JAWA TIMUR

Pendahuluan

ll-) a8i masVarakat Balikhususnya, dan masyarakatHindu pada umumnya,

lffinama Udafana sudah tidakasinglagi. Di pulau Dewata, nama Udayana
lll diabadikan sebagai nama instansi-instansi pentingseperti universitas,
rumah sakit, dan Komando Daerah Militer (Kodam). Hal ini menuniukkan.
betapa pentingnya arti Udayana bagi masyardkat Bali. Ketika orang menyebut
nama Udayana secara otomatis pikiran akan tertuiu kepada masyarakat Bali.
Siapa sebenarnya Udayana dan bagaimana rekam jejaknya dalam seiarah Bali
Kuna? Hal ini tampaknya belum banyak masyarakat yang mengetahui dan
memahami keberadaannya. Kecuali, orang-orang yang memang betul-betul
tertarik untuk itu. Itu artinya hanya segelintir orang saja yang betul_betul
mengetahui keberadaan dan el(sistensi Raia Udayana.

Sebagai tokoh dalam sejarah Bali Kuna, Raja Udayana memang harus
diperkenalkan kepada generasi penerus pada pendidikan awal. fika tidak,
slogan 'Bangsa yang besar adalah bangsa yang menghargai seiarahnya',
akan tinggal berupa untaian kalimat tanpa makna. lnformasi yang akurat
dan memadai tentang tokoh ini sebaiknya diberikan dengan berbagi metode
pengajaran agar generasi-generasi berikutnya memiliki persepsi yang benar
tentang Raia Udayana. Mengapa itu penting dilakukan, karena salah satu
peninggalan masa Bali Kuna yang masih dipertahankan bahkan meniadi
penguat identitas budaya masyarakat Bali sekarang ini adalah berkaitan
dengan peran tokoh Udayana yang sangat dikenal dalam perkembangan
masyarakat dan budaya Bali. Nama Udayana yangdikenal pada akhir abad X _
awal abadXt sebagai salah seorangraja di Bali telah disebut-sebutsebagai salah
seorang peletak dasar fondamen kebudayaan Bali terutama dalam kaitan[ya
dengan sistem politik dan pemerintahan yang memiliki relasi seiarahnya
pada perkembangan seiarah di fawa Timur. Relasi sejarah tersebut teriadi
karena Raia Udayana sebagai seorang figur penting di Bali menikah dengan
seordng putri fawa Timur yang bernama Ratu Gunapriya Dharmapatni. Raja
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Udayana atau nama Iengkapnya Dharmodayana Warmadewa adalah seorang

raja penguasa Bali dari wangsa Warmadewa. Permaisurinya seorang putri

Jawa bernama Mahendradatta atau yang dikenal dengan nama Gunapriya

Dharmapatni. Raja Udayana memiliki tiga putera yaitu Airlangga, Marakata,

dan Anak Wungsu. Salah seorang putranya yaitu, Airlangga menjadi raja

di lawa Timur dan memiliki pengaruh besar dalam tatanan kebudayaan

masyarakat Jawa Timur yang tampaknya dapat memberikan pemahaman

kepada kita bagaimana kuatnya relasi kesejarahan antara Jawa Timur dan

Bali saat itu (Wolters, 1982J. Airlangga menduduki tahta kerataan karena

menggantikan mertuanya yaitu Raja Dharmawangsa Teguh yang digulingkan

oleh musuh-musuhnya. Airlangga yang berpengaruh besar di Jawa tetap

menjaga hubungan dengan Bali sebagai tanah kelahirannya (Hanna, 2004:

24). Karena sesuatu dan hal-hal yang belum diketahui secara pasti, Raia

Udayana akhirnya menetap di Jawa Timur dan kerajaan di Bali dipegang oleh

Ratu Sri Wiiaya Mahadewi. Raja Udalrana dikenal sebagai rdja yang arif dan

biiaksana ketika memerintah di Bali.

Sebagai daerah lang pernah dijadikan tempat tinggal oleh Udayana,

Jawa Timur banyak disebut dalam berbagai prasasti atau tulisan'tulisan

sejarah. Karena keberadaannya di lawa Timut masyarakat Jawa Timur pun

memiliki berbagai versi cerita lisan atau folklortentang Raja Udayana. Hal itu

terbukti dari pengamatan dan wawancara sepintas dengan beberapa tokoh

yang berada pada wilayah bekas peninggalan-Peninggalan Hindu di Jatim.

Berbagai versi cerita lisan atau folklor telah berkembang di Jawa Timur

tentang tokoh Udayana. Berdasarkan latar belakang di atas, sangat penting

untuk meneliti dan mendokumentasikan folklor atau cerita lisan tentang

jejak-jejak Udayana di |awa Timur. Hal ini penting, karena Udayana pernah

tinggal di lawa Timur.
Kajian ini dimaksudkan untuk menggali lebih dalam tentang rekam

iejak tokoh Udayana dalam folklor atau tradisi lisan pada masyarakat Jawa

Timur. Berbicara tentang Udayana secara otomatis tidak bisa lepas dari

Airlangga. Hal ini disebabkan oleh; di samping Airlangga adalah putera

Udayana, Airlangga adalah raia yang sangat terkenal dan berkuasa di

Jawa Timur. Kedudukan Airlangga ini tentu sangat berpengaruh terhadap

masyarakat Jawa Timur sehingga muncul berbagai versi cerita lisan (folldor]

tentang Airlangga. Sementara, Udayana adalah ayah Airlangga dan pada masa

hidupnya ada di Jawa Timur; keungkinan besar masyarakat Jawa Timur juga

memiliki berbagai versi cerita lisan tentang Udayana. Adanya berbagai versi

itulah akan dicoba digali dan didokumentasikan dalam penelitian ini.
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Keberadaan tradisi lisan di masyarakat sangat penting didokumen_
tasikan agar tidak punah dan hilang seiring UertlUangnri U"iro"r"""
suatu masyarakat. Tradisi-tradisi lisan tersebut merupakan kearifan lokal(local-wisdom) yang mengandung nirai-nilai luhur yang p".iu 

-iir.","r,rr

oleh generasi-generasi selanjutnya. Begitu juga t"tnyl'a"ng"n- fottto,
Udayana dan raia Airlangga merupakan tradisi yang hidup a"n i'".t"ru"ng
di masyarakat dan dipelihara oieh m"ryr."k"tny".-Ap.Uif" f"iU". i", ,,0"f.
didokumentasikan, dikhawatirkan akan hilang dan tiaat UerU"tas. Ofef,
sebab itu, sebagai bangsa yang sangar menghargai seiarah, penelitian ini
sangat penting dan urgen dilakukan agar tradisi lisan tersebut ter;aga
O1n 

- 
O-"0:, diketahui oleh generasi selaniutnya. Keteladanan seorang

tokoh Udayana dan Airlangga perlu diketahui dan dipahami ot"i g"n".""i
selaniutnya dalam rangka mengantarkan g"n"r"ai p"n"au" 

"a"nu;u
masyarakat yang humanis, menghargai keberagaman, kuag dan tanggutr.

leiak Udayana dalam Folklor Masyarakat fawa Timur
Untuk mendapatkan dan mendokumentasikan folklor tentang Udayana,
kajian ini dilakukan di daerah-daerah yang merupakan pusa,-pui, t 

"ra;""nHindupada zaman dahulu seperti Kediri,.lombang MojokertqiiOoajo, nltar
dan tidak menutup kemungkinan di daerah-daerah lain yang.".y"ok"_y"
T"l-flhui tentang tokoh Udayana dan Airlangga. LoUJ-totasi terseUutdipilih karena berdasarkan referensi sejarah, daerah-daerah tersebut
merupakan daerah peninggalan kerajaan Hindu sehingga diasumsil(an bahwa
masfarakatnya memiliki pengetahuan dan cerita-cerita lisan atau folklor
tentang Udayana dan Airlangga.

Metode pengumpulan data merupakan cara keia terkait dengan apa
yangltarus dilakukan dan bagaimana berbuat dalam rangka a"n""p"i*;u"n
penelitian. Metode pengumpulan data yang diterapkan dalam penelitian ini
adalah metode waw:lncara mendalam (indepth interview) dibantu dengan
teknik rekam dan teknik catat. peneliti merekam seluruh cerita yang
disampaikan oleh informan dan mencatat hal-hal yang dianggap perlu untuk
mendukung data. Wawancara mendalam dilakukan terhadap-infor."n y"ng
telahdipilih dengan kriteria yaitu; (1) tokoh-tokoh masyarakatsetemparyang
memiliki pengetahuan atau informasi tentang agama Hindu; (2) maiyarakat
yang dituakan oleh penduduk setempat; (3) tokoh agama Hinau; (+) fetua
Parisada Hindu setempaq (5) iuru kunci di candi-candi peninggalan HinUu;
(6) peneliti sejarah atau kepurbakalaan; (7) petugas di museuri-seiarah.
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Dari wawancara yang telah dilakukan ditemukan versi-versi cerita

lisan tentang Udayana sebagai berikut. Wawancara dengan seorang warga

yang merupakan tokoh masyarakat Jombang yaitu Bapak Agus (55 tahun]

berasal dari Desa Sendang Made, Kecamatan Kudu Kabupaten Jombang,

menyatakan bahwa;

Probu lJdoyana itu penguosa kemiaan Boli. Udayano itu oyoh dari Probu

Airlangga dari wangsa Warmadewa, Tempat makam Prqbu Udayana itu dl

Bali. Kalau tempqt ]alotunda itu sebogai tempat semedi beliau. Tahta Prabu

IJdqyana kemudiqn digantikon oleh onaknya yaitu Anok Wungsu.

Pertanyaan mendalam tentang keberadaan dan alasan-alasan mengapa

Udayana ada di |awa Timur iuga tidak diketahui. Namun, informan memiliki

informasi yang cukup memadai tentang Airlangga sepeni berikut ini;

Probu Airlanggo merupskan raia ltuhuripan, beliau berasal dari Bali' Dalam

perjalsnan tiemjaon Kahuapan kemudian dibogi meniadi dua yaitu wilayah
'Jeiggata 

don Panjqlu. Alosan wilayoh kerajoon dibagi dua korena Prabu
'Aiilinggo 

meroso sudah tua, dan harus membagi kerojoon kepada 2 anaknyo

yang ierupakan penerus lkhuripdn yaitu samarawijdya dan Mapanji
'Gaisakon. 

SomarowiJaya memerintoh keraiaan Panjalq sedongkan Maponii

Garasokan memeriniqh di keraiaon lenggala' Sebenamya pewaris tahta

kerajaan itu ttdak diberikan kepada Samarowijaya dan Mapa-nii' pewdris

tahia yong sebenarnyo adalah iewi Kilisuci' Akon tetapi Dewi Kilisuci tidak

^o, 
dib"ii ioboton itu, Dewi Kilisuci memilih untuk bertapa di goa' Goa itu

sekamng d{namakan Goo selomongkleng di anok wilis puncok Klotok Kediri

Wawancara berikutnya terhadap narasumber Yuni, S'E petugas museum

Airlangga Selomangkleng, Klotok, Kediri lawa Timur didapatkan hasil

wawancara sebagai berikul

Diceritakan l|doyana menikah dengan putri raia Caluh Watu yong bernama

Shri Bogindo Mikutthowongsawardhdnq, yoitu Mahendrod-attL' Pemikahan

teoebui 
^"rupokan 

salah iatu upaya menyatukdn kembali mio ydng ingin

Iepas dari dari kekuasoan Matordm Goluh watu' Setelah pemikahan di Galuh

Wotu selesai, mereka berdua boyongan ke Singhodwalo untuk dinobatkan

menjadi raja Bali' Karena khawatir akan te4adi pemberontakon .rajs-ro|a
wiliyah kikuasoan Galuh Wotu Mataram, Shri Baginda menobatkan putrs

sulingnya Shri layawarsa meniadi ruja di Galuh watu Ml:y,a:l. densan

O"rgioi onorrniiorgso Tguh Anantawikroma Tunggadewa (991'1 076)'

Dari wawancara tersebut terlihat bahwa narasumber memiliki informasi yang

sangatterbatas tentang keberadaan Udayana di lawa Timur' Walaupun begitu'

hasil wawancara tersebut dapat melengkapi informasi tentang Udayana pada
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wawancara sebelumnya. Menurut narasumbet perkawinan antara Udayana
dan Mahendradatta merupakan perkawinan politis yaitu suatu upaya untuk
menyatukan kembali raja-raja yang ingin lepas dari kekuasaan Mataram
Galuh Watu. Narasumber tidak mengetahui dengan pasti bagaimana kiprah
Udayana dilawaTimur dan alasan-alasan politis atau alasan spiritual tentang
keberadaannya juga tidak diketahui dengan pasti. Hal ini menunjukkan bahwa
nama Udayana memang tidak begitu dikenal secara mendalam dalam sejarah
kuna Jawa Timur. Sebaliknya, narasumber ini sangat fasih bercerita tentang
Airlangga seperti berikut ini.

Diceritakan saqtAirlangga melarikan diri ke Hutan Wanagiri karena diserang
oleh Shri Haji Wuro-wari untuk menduduki kota Galuh Watu (ibukota
kerajoon Dharmawangsa Tguh), bersoma lstrinya yang bernama Shri lshono
Dharmapami dan seorang senopati yang setia yaitu Mpu Narctama. Dikisahian
perjolonqn menuju hutan tersebut istrinya sedang digendong kareno terluka,
dan tempot pengobatan jauh dari penduduk Berberapa kali Airlangga harus
berhenti istirahat untuk memastikon kesembuhan istrinya, akan tetqpi suatu
ketika dolam perjalanan istrinya meninggal dunia. Menurut Bu Yuni, sampdi
saat ini belum tahu persis dimand tempat pemokoman istri Airlanggo, Shri
Ishana Dharmapdtni. Hati yang begitu hancur karend ditinggol istri tercinta,
Airlangga menyerahkan semuanya kepada Song Hyong Widi (Sang Pencipta).
la pun melanjutkon peialanon kembali menelusuri hutan Wanagiri, hingga
akhimya beliau bertemu dengan Mpu Kanwd di padepokannya' Kemudion
Airlangga dididik oleh Mpu l(anwd, Sampailah tiba saatnya Alrlangga
memulihkon kekuatanya dengan dibanal oleh pqra brahmana ddn pengikutnya
setiatryq, Mpu Narotama, Mpu Niti, Mpu Bama, Mpu Manurttan, dan pengikut
setiayang lainya. Kemudian Airlongga mendirikan kerajaan l(ahuripan. Setelah

keraiaan Kahuripan berdiri, kemudian melakukon penyerangan kepada Shri
Haji Wura Wari dengdn menyerdng negeri Wura Wdri Bong. Shri Haji Wuro
Wari pun ditangkdp dan di bunuh oleh Airlangga. Disini pun belum dlketshui
secdra pasti alimano mokom Shri Hqji Wurs WorL Setelah keberhasilan
memojukan kerajaan KahuripotL Ai angga naik tahta (Abisheka) dengan

bergelar Shri Maharojo Rake Holushri Lokeshwora Dhqrmat^tangsa Airlangga
Anantdwikroma Tunggadewq (1019-1041). Atas iosanya yang sangot
berharga Mpu Norotamo diongkot menjadi Rakai di Ksnuruhan, dan mpu Niti
diangkat menjddi panglima perqng Kdhuripdn Suatu hari Raja Airlangga dan

bersdma pejabqt kerajaon herkeliling ke moryorakoL Diperjalanan sampai di
deso Kelogen, Airlanggo melihat deso itu kering, tananhnya tondus Kemudian

Rdja Airlanggq melanju*an periqlqnan lagi, sampoi menemul desa woringin
SaptA, Raja Airlangga melihat banyok tanamqn yang rusak akibot oir bah dari
sungdi Brantas.

Melihat demikian, langsung Rai.' Airlangga memerintakan untuk membongun

bendungan di waringin sopta, ssmpai sekarong ini bendungan waringin
sapta masih ado dan difungsikan sebagai waduk untuk mengairi persawahon
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disqna. Tohun 1041, Roio Airlangga berkeinginan untuk meninggolkon tahts

raja. Kemudian Raia Airlangga memanggil putri sulungnya yong bemama

Sang Maha Mantri Hino Sanggrawijayo yang telah lama dipersiapkan meniadi

pengganti Raja Airlangga. Akan tctapL Dewi Kilisuci tidak mau menjadi rojo

dan memilih untuk meniadi petapa untuk melakukan mogso. Raia Airlanggd

mengonugerohkan putinya tersebut dengon namo Raro Suci atau Dewi

Kili;uci, Tempat pertqpaon Dewi Kilisuci ini bertempat di goa Selomongkleng

(tcrletak di lereng gunung Klotok kob.Kediri). Dicerttukan' sewoktu. Dewi
'Rlisuci 

bertapa disano, ia didatongi oleh Rajo Lembu Sura (manusia berkepala

Sqpl) yang iermoksud untuk melamar Dewi Kilisuci menjadi isrinyq' Akan

teupi Oiwi Kilisuci berulangkoli menolaknnyo, hinggo suatu hori-..Raia

Lembu Sura datang lagi ke goo Selomangkleng untuk melamar Dewi Kilisuci'

Kemudian Dewi Kilkuci mintt syarat untuk dibuatkan sumur di gunung lklud'
sewaktu sumur tersebut selesai dikerjokdn oleh Rajo Lembu Surd, Dewi Kilisuci

menutup sumur dan mengubur hidup'hidup Raja Lembu Suro tersebuL Karena

merssa dihianati cintanya oleh Dewi Kilisucl Sebelum mati' Rqia Lemu Sura

bersumpqh, kdiri akai luluh lantc,h akibat letussn gunung Kelud Sampai

sekaraig ini, masyorakqt Kediri percoyo' kolau Gun.ung .Kelud 
b:rulang kali

meletus- akib k;tukan Raia Lembu surs' Lanjut diceritokan oleh Bu Yuni'

setclah Dewi Kilisuci mogsa, gadis-gadis Kediri cantik-contik karend keturunan

dari Dewi Kilisuci sepeninggal Dewi Kilisuci, Tahta dibagi kepoda putronya'

vaitu MaDanii Garasakan a;dik Dewi Kilisuci), dqn Samarau)ijayo' Ikmudian
'Rajo Aiian[ga meminta iepoda Mpu Borado untuk membogi 2..lhhu,ripan'

yaitu nanloii aan pnggala' Ponidlu dipimpin oleh roio .Samorowiia)m 
dengan

'ibu kotobonopruo 1-dhaho), dan Jenggala dipimpin oleh Maponii Gorosokan

dengan ibu kota Kahuripan, Sewaktu Mpu Borada membagi wilayqh kera)aon'

io-iinuiponfo, oir iuci ke bumi, dingan kekuatonnyo' sdat air--tersebut'iiiripiini* 
U" a*omn, iadilah sungai vong dkeb,ut k-ali Lamong',Kemu.djarl

Raio )irhngga turun tahto meniodi pimpa' Perlu diketahui bahwa' 
-kisah

tekebut" dllisahkan dolom temiong lowo, yaitu Megatruh' Asma.radano'

MiJiI, Sinom, Pangkur, Durmq' dan Knanthi Dalam versi ini kerajoan Airlongga

telnitox ai Xealri, dengon ibu kott Dhqha lni dibuktlkan dengan odanyo

i"iiiii aiiii'"n, ioto Kediri (te etak di ila.n .2hah:) 
Pelto:ln^t:l:ebut

terdqpat prasasti'prasasti yang kemudion dipindahkan ke museum Alnangg't

Kotok

Wawancara terhadap Bapak Badrus [60) selakutokoh masyarakat Kabupaten

Nganjuk memiliki informasi dan pengetahuan tentang Udayana sebagai

berikut.

Rdia lJdovona adoloh ruia di tanah lawo, buktinyo terdopat peninggolan di

orinuno 
'P"noooorrgan Pasuruan Jawa Timur' Disang terdapat semacdm

i"i iir"r""- yt,i"aa rnya adalah kiroiaan tempot Roio lldoyano memimpin

Oi ,"ono oio kilam yo'ng dulunyo tempat mqndi putri'putri .kerojoon' 
Disana

t""t iirt, p"io*o.-^q, iaia lJdayano disemonyomkan' sebanomya
'R;io Udo;ona-itu adalah ruia dori Bali, yoitu kerdioan Matatum' Korena

qlr
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teiodi gunung meletus, kerqjaan Mataram Bali pindah ke lawa Timur.
Raja Udoyona beqertt istri dan keluargnya berpindah ke lawa Timur.
Sewaktu di Bali, Roja Udayona memilki 2 dnak, yaitu Airlangga dan Anak
Wungsu. Airlanggo kemudian dinikahkqn dengan putri penguasa kerajaan
Jowo Timu, yoitu Dhormawongsa Teguh. Waktu pernikohan berlangsung,
kerojaqn Dharmawangsa Teguh diserqng oleh musuh yong tidak dikenal.
Akhirnya Airldngga dan Istrinyo melarikan diri ke hutan larangan di Jawa
Tengah. Setelah sekion tahutL id mendirtkan kerojaan Kahuripan. KeruluQn
ini merupakan kerojaan yang bemr, cikal bokol kemjaan penguasa mnah
lawa. Airlangga waktu pemertntahanya pernah mendirikan bendungan besar
yang bemama bendungan Sapta Woringin. Kegunoan bendungan ini untuk
mengairi persawahan penduduk sekitat; sehingga penduduk sekitar sugih
limpah lohjinawi. Airlangga mempunyai anak yang satunya adalah puvt
Dewi Kilisuci. Dewi Kilisuci kemudian dilamar oleh Lembusuro, lembusuro
itu manusia berkepola sopi, Dewi Kilisuci tidak mou dilamar, berkali-kali itu
dilomar Lembusuro, tapi Dewi tatap tidakmau. Akhinya Dewi Kilisuci, meminto
tnrat untuk dibuotkan Sumur Sumur itu dl gunung Kelud, waktu Lembusuro
menggqli sumun Dewi Klisuci kemudiah menutup sumur itu dengan botu, dan
akhirnya Lembusuro matL dan be5umpah Kediri akan rata dengan tanah
akibat gunung Kelud meletus. Ihrajaan Airlongga, yaitu Kahiripan kemudian
dibagi menjodi 2, yaitu Panjalu don lenggalo.

Menurut narasumber ini, Udayana adalah penguasa tanah Jawa dengan
bukti peninggalan di cunung Penanggunganyaitu bangunan tempat Udayana
rnemerintah. Mungkin yang dimaksud naE$umber ini adalab petirtaan

lalatunda. Dikatakan juga bahwa pelarian Udayana ke Jawa karena adanya
gunung meletus di Bali dan kerajaannya dipindah ke Jawa Timur. Dalam versi
ini ada perbedaan tentang keberadaan petirtaan Jalatunda, yaitu dikatakan
sebagai makam Udayana.

Wawancara mendalam untuk mendapatkan rekam iejak Udayana di
Jawa Timur dilakukan terhadap Biku Yana Wiryana, selaku Anggota Sangga

Agung lndonesia di Maha Vihara Museum Trowulan Mojokerjo (Senin, 19
Mei 20141. Beliau menyatakan sebagai berikut.

Prabu Udayana merupokan mja Bali dari wangsa Warmadewa, Udayona
sendiri memilki nama lengkap Dhdrmmodayana Warmadewa. Permaisurinya
seorang putri dai lqwa bernama Mahendradqtta, dtau yong juga
dikenal dengan namq Gunapriya DharmapatnL Sqlah satu putra mereka
odalah Ai angga yong kemudian bertahta menggantikan mertuanya
Raja Dharmawangsa Teguh yang digulingkan musuh-musuhnya, serta raja
Anak Wungsu yang kemudian meneruskan tahta orang tuqnyo menjadi. raja
di Bali, Prabu Airlangga yang memerintah di lawa tetap n\enjoga hubungqn
dengan Bali sebagai tanah kelahirannya.
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Dari hasil wawancara tersebut iuga dapat diketahui bahwa informan

tidak memiliki informasi yang memadai tentang keberadaan Udayana.

Keberadaannya diketahui dalam kaitannya dengan Airlangga. Hal ini dapat

dimaklumi karena Prabu Airlangga adalah raja yang berkuasa di Jawa Timur

sehingga keberadaannya sangat dikenal oleh masyarakat Jawa Timur seperti

berikut ini.

Airlangga adoloh adqlah pendiri kerajaan Kahuripan yang memerintah pada

tthun 1019-7041 M. Beliau bergelar Abhiseka Sri Moharaia Rakai Holu Sri

Dharmawangsa Airlangga Anantawikrcmottunggadewa. Nama Alrlongga
berarti "ab yang melompat: Airlongga lahir pda tahun 1000 M. Ayahnyo

bernama Udayana, yaitu seorang roia yang memerintth di Boli dari Wangsa

Warmadewa. Sedongkan ibunya bernama Mahendradatta' yaitu putr[ wangsa

Isyona dori keroioan Medang Kamulan Kerojaan Medang l(omulon odoloh

kerjaon yong kuot, kerajoan ini pernah menokhlukan keroioan Bali, dqn pernah

menjajakan di Kslimantan Barat dan melakukan penyerangan ke Sriwijayo

Airlangga memiliki duo saudara yaitu Marakata dan Anak Wungsu Airlangga

sendirl merupakan keturunan Mpu Sendok dari Wangso'lsyano dari

kerojoan Meddng Kamulon Hal ini dikarenakan Atlangga menikqhi putri

Dahrmowangsa Teguh di Watan yang merupokan ibu kott Keroiaon Medang

(d'mulan, Diieriaion oleh Biku Yana Wiryana bahwo dolam pesto pemikohan

berlqngsung, tiba'tiba kerajoan Medang Kamulan diserang oleh roja wurowori
yang beraia! dari Lwarom (deso Ngloram, Cepu, BIorQ yong merupokan
-periekutuan 

dori kerajaan Sriwiiaya. Penyersngan t4rsebut tcrcontum dalam

prasasti Pucongan atau Calcutta Stone), dimana penyerangan tersebut teriadi

podo tahun g3B saka otau sekitar 1016 atou 1017 Masehi'

Didalam penyerangan tersebut raia Dharmawangsa Teguh wofat' sementara

Airtanggi berhasit meloloskon diri ke hutan wonogiri sama Mpu Naroumd'

Soat ii usia Airlangga boru 16 tohun dan memulai sebagoi petapo' saloh

satu petilasdn mengenoi peristiwa Airlqngga berhasil lolos dgri.penyerongan

adalah di Sendong M ade, desa Kudu lombang lawa Timur Dikotqhdn Biku Yano

Wiryana bohwo penembunyion dalam huton itu selomo 3 tahun' Ikmudian

Air[angga bangWt dan membangun koto yang bemdnama wwatan Mas yang

berda dl Gunuig Penanggungan, dqn Airlqngga meniqdi roid poda uhun 1019

M. Saat itu wiliyah kerojaaiyo neliputi Sidoorjo don Pasuruan' Musuh besar

Wangsa Isyana,yoitu Kersiaan sriwiiaya telah dikqlahkan oleh Raja Colodewa

yaiti raia dari cLlamandaio dari lndia pado tohun 1023 M ' Ihrena alas.an iniloh
-Airlaniga 

leluasa menakhlukan tanah ldwa sejok tahun 7025 M' Airlongqo

^"^ffiro, kekuasqqn don pengaruhnyo seiring dengon melemohnyo

Sri'lirjaya. Mula-mula yang dilokukan Airlongga odaloh menyusun kekuatln

unnk menegakkan kembaii kekuosaan Wangso lsyona st&s pulau lawa' Namun

awalnya tiiok berjolan dengan boik, karena menurut prosasti Terep (1032)'

Wami Mas kemudion direbut musuh' sehinggo Airlangga melarikan diri ke

desa Patakan. Berdasorkan prasasti Kamalagyan (1037)' ibu kom keraioan
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Berikut ini wawancara dengan narasumber Mbah Kasmirin (70) selaku yuru
kunci Goa Selomangkleng Gunung Klotok Kediri.

Dewi Kalisuci adalah putri sulung dari prabu Airlangga. prabu Airlangga oqa
kaito.n kuat dengdn petilasan goo Selomongkleng, kirena onaknyo b'irromo
Dewi Klisuci bertapo dl goa Ini. Udayqna itu raja dari Bali. Memern@h
kerajaan Bali dan walatnya qda di Bqli.

Karena sesuatu dan lain hal narasumber sebagai iuru kunci Goa
Selomangkleng tidak mau dan tidak berani bercerita lebih banyak tenrang
Udayana dan Airlangga. Ketika dipancing sedikit saia untuk memberikan
informasi tentang keberadaan Udalana, Mbah Kasmirin sama sekali tidak
berani dan takut untuk menyebut nama Udayana. Beliau takut kepada
penunggu Goa Selomangkleng kalau menyebut nama Udayana.

Petirtaan lalatundasangat dikenal oleh masyal:*atrawa Timursebagai
peninggalan kerajaan Hindu. Dari berbagai wawancara yang telah dilakukan
tentang keberadaan petirtaan Jalatunda ada berbagai versi. .Dalam folklor
masyarakat fawa Timur Jalatunda dikatakan sebagai makam Raia Udayana,
sebagai tempat bertapa Udayan4 sebagai tempat persembunyian Udayana,
dan sebagai tempat pemerintahan Udayana. Untuk mengetahui lebih lanyur
bagaimana cerita lisan atau folklor masyarakat Jawa Timur tentang Udayana,
berikut beberapa wawancara dengan masyarakat yang ada di Jalatunda,

Wawancara dengan Suparjan [58) selaku masyarakat pengunjung
Jalatunda;

Pintu ma5uk ke Petirthaan .la latunda diJawa Timur.
Foto: Pusat Kajian EaliUNUD
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Petirtaon Jalatunda sendiri adalah peninggalan Raia Udayana atas kelohiran

putranya, yditu Airlangga. Soalnya ada tulisan di papan utama pertirtaan

yqng tcrtulis Il dayana. Diperkirakon dulu odqlah tempot peistirohatan beliau.

Petirtaon lalatunda berupa bangunan batu berukir loyoknya candi yang di

sebalah konan don kirinyo terdopat pqncuran air. Sementaro di sebelah depon

terdapat kolam yang airnya berasal dori pancuran oir. Ihlam ini penuh berisi

beberopa jenis ikon oir ttwor, seperti guramL nila, Air poncuran ini menurut

kepercoyaanya bagi yong sudah mondi di sono okan tetap awet mudd'

Wawancara dengan Sony (27) sedang melakukan penelitian di tempat

Petirtaan Jalatunda

Keberodaon situs Candi lalatunda ini yong merupakon sqlah satu bukti ieiak
keberadaan Probu Airlangga, yang dulunya adaldh tempat permpaan guru

beliau, yaitu Mpu Bhoroda. Lolu oleh Prabu Airtangga, tempat ini diiadikan

sebagaTtempat menyepi setelah beliou menguhdurkan diri sebagoi Raia Medang

Ihhiripan.' Kemudian menyerahkan pemerintahan keroiaan Kahuripan

kepadi putra don putrinyd, yoih) Samarowiiaya dan Mapanj| Samalau'iiayo

mendapat tahta di Panjalu (Kediri), dc.n Mopanii mendapat tohta di Jenggala

Akon tetapi karena sesuatu hol, candi ini runa/h, kemungkinon d.ikarenokan

gempa bimi. Petinaan ada kolqm, kolom ini terbagl meniadi 2, kolom besar

llan'kolam kecil Kolam terbesar ysng posisinyq bemda di bawah kedua kolam

kecil tadi, berisi ikan-ikan hias' Pengunjung hanya diperbolehkan mandi di

kolom kecil yang odo di atas sana' dan ti'lak boleh menggunakan kolam yang

ada di bowahiya. Selain itu' umat Hindu BaIi juga menjad.ikqnjempgt ini

sebogai sarana tempat upqcara pengambilan Tirta suci Melasthi menjelang

Hai Raya NyePi.

Dari wawancara di atas, informan tidak menyinggung tentang

keberadaan Udalrana namun menjelaskan secara detail keberadaan Jalatunda

dikaitkan dengan Airlangga. Hal itu menuniukkan bahwa informan tidak

memiliki informasi tentang keberadaan Rala Udayana'

. Seperti telah disebutkan di atas bahwa petiftaan Jalatunda sangat

erat kaitannfa dengan agama Hindu' Wawancan dengan peniaga petirtaan

Jalatunda menyebutkan beberapa hal penting dengan menunjukkan deskripsi

yang ada dalam leaflet yang terpampang di dinding sebuah bangunan di

j"tatur,aa. Menurut Soekatiningsih (1987J fungsi, dan berdirinya lalatunda

sebagai berikut ini.

Bentuk segiempot ponjang dengan terqs ditengah.ddn puncok, pancuran

ditengah iemiliki irti si;bolis ;ebogai gombaron Mohomeru dolom konsep

Hindi. Gunung Mohomeru sebogoi gunung suci tempat.bersemoyam paro

dewa sejok ziman dohulu; melombongkan pengadukon.loutan dala.m cento

Amrt]lmonthana yong menceritakon proses mendapatkan air suci dengan
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m engg u na ko n g u n u ng M a h qme r u y o ng dililit u lar Battra Wosu ki. Be rdasarka n
hol itu, kolom Jaldtunda disamakan dengdn lautan, Sedangkan teras pancuran
berbentuk silindrk yong dililit seekor ular melambangkan Mahameru (air
suci amrta). Jalatunda dibangun sejok Raja Udayana usia 74 tahun dan
berfungsi sebagoi moment pernyataan dan keberodaan diri Raja Udayana
saat mengunilurkan diri dengan benemedi dolam rangko menghimpun
kekuotan yong akan duunakan untuk kembali menduduki tohto roja Boli,
Relief bangunan bercerito tentang Mohabhoratl dan Kathasarttagara, Cerita
Mahabharata hanya dipahat sebagai adegan pokok yoitu mulai adegon
Polasora bertapo sampai Jdnamejaya mengodakan korban ular Sedangkon
cerita Kathasaritagara diceritakan lebih lengkap. Ceritanya pengasingon
Udayana dan ibunya bernamo Mrgayawati di gunung l|dayapotwo, Dulu, kisoh
tarsebut diceritakon Mrgayawati sedang mengandung lldayana. Kemudian ia
diculik oleh seekor burung garuda dqn diba\ra ke puncak g unung lldayoparwa,
dipuncak gunung itu lahirlqh Udayand, Setaloh 74 tohun dalam pengosingan,
Udayana bertemu dengon ayohondannyo, yaitu Raja Sohosronika.

Cerita penculikan Mrgoyawati saat mengandung Udayana kurang dapat
dijabarkan dengan proses pengasingan Udayana ke lawo Timur ketika Bali
sedong dilanda huru-ham. Peristiwa itu dikqi*an dengan ailisan 'gempeng'
yang oleh para ahli menyatakan gempeng sebagoi lebur, dikubur, hancur, ro,sa
sedih. Kata 'gempeng' artinya meleburkan, memotong. Hal ini disebabkan
kar e n a p etirta an I o I atun d o d i b a ng un d eng an m em otong I e r e n g g u nun g, Tuli sa n
Udayana don Mrqgaydwati yang dipqhat didinding teros, dipanddng sebagai
usohq Udayana untuk memanttpkan kedudukan nama ibunyo sebogaimona
yang tercontum dalam naskah MrgawatL Dalam sejarah perkqwinan Udayana
d e n g a n G u na p iy a dham ap atn i dip a n d ang s eb ag a i te m p a t u n tuk me ne tap ka n
kedudukan di lowa Petirtaan Jalatunda sendii memiliki 4 prasasti pendek
dengan huruf Jawa yaitu ; angko 899 saka didinding atas sebelah kiri; Ihta
'gempang' didinding atos kanan; kato 'Udayona' terbaca di sudut Tenggoro;
kata 'l,Irgayawati' di sudut Tenggara. Tahun 899 saka menunjukkan tahun
berd i rinya p etirtQ a n I a I atu ndo.

Dalam versi yang lain ditemukan informasi yang lebih detail tenung
rekam ieiak Udayana di )awa Timur. Wawancara dilakukan terhadap
seomng tokoh Hindu Jawa, yaitu Romo Wijaya (65) yang menetap di
Sidoario fawa Timur seperti berikut ini.

Prabu Udqyana ini bercsal dari BqlL Kemudion Darmdwangsa Teguh itu dI
Wura-WarL Darmowangsa Teguh ini keturunqn Mpu Sendok dori keturunan
Mdtaram wangsa Sanjoya. Setelah gunung meletus kemudion beliau mulqi dart
wonogiri berjalan ke timur di Jqwa Tengah. setclqh berialan terus, kemudion
beliou bertopo, tidak perndh diketahui secara umum, pertqpaann beliail ini
di Kaliwidan drah selatan Gunung Wilis. Damqwangso Teguh mempunyai
adik namanya Mahendraddtto kowin dengan Udayqna. Prabu Udayan(r
berkuasa di Bali, kemudian di Bqli ada pemberontakan,. Putra Udayana
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yaitu Airlangga diombil menantu oleh Darmawangsa Teguh. Ikrena Prabu

Dormowongsa itu pernoh diserang oleh Wurowari don kalah, kemudian

Darmawangsa ini bertopa dl Banyu Urip. Darmawongsa mendapat petunjuk

untuk menyerahkan kekuasaannya kepada airlangga, yang berusia 76 tahun.

Prabu l|dayana memperistri Mahendradats, Airlangga memiliki seorang Putri
bernama Kilisuci. Karena di Boli oda pemberontokqn, bersama mpu Barodah
pergi ke Jar^ra timur membdngun Jolotundo. Mokonya ada tulison lawa Kuna,

I,dayona. Udoyano pods waktu itu ikut membangun permdndion lolotundo
Dalam periolanan woktu Airlongga tidak mau terus iadi raja, prabu Udayona

kembali ke Boli untuk merebut tQhtanyo. Seteloh dapat merebut tahtanys,

Prabu lJdayana kembqli ke lowa don menetap di tempot yang dirahaslokan'

Perupaon IJdayana terakhir adodilalatunda. sebab-sebqb adanya Udayano di

lawa Timur diperkirqkan sangot sqyang (lebih berat) kepada Mahendradatta,

dan ingin menemani anoknya Airlanggq.

Dari seluruh wawancara yang telah dilakukan terhadap narasumbec

dapat disimpulkan bahwa secara umum masyarakat Jawa Timur tidak

mengetahui secara detail keberadaan Prabu Udayana di lawa Timur'

Dari folklor yang telah dikumpulkan ditemukan berbagai versi tentang

keberadaan atau rekam jeiak Udayana di Jawa Timur yang menyangkut juga

fungsi petirtaan Jalatunda. Berbagai versi tersebut meliputi hal-hal sebagai

berikut.
1. Sebab-sebab keberadaan Prabu Udayana di Jawa Timur'

Berbagai versi cerita lisan menyebutkan kepindahan Udayana ke Jatim

karena beberapa hal antara lain (a) adanya bencana gunungmeletus' (b)

alasan politis yaitu kerajaan di Bali Pada saat diperintah oleh keturunan

bukan dari wangsa Warmadewa; (c) adanya Pemberontakan di Bali'

2. Tentang pernikahan Prabu Udayana dan Mahendradatta'

Pernikahan Udayana dan Mahendradatta dikatakan sebagai pernikahan

politis sebagai upaya menyatukan kembali raia-raja yang ingin lepas dari

kekuasaan Mataram Galuh Watu. Dengan kata lain, pernikahan tersebut

untuk menetapkan kedudukannya di lawa Mengenai pernikahan itu'

datam pustaka Hariiadi Kadiri (1985) yang disusun oleh Lembaga

Javanologi Universitas Kadiri disebutkan berdasarkan unsur nama

yang digunakan oleh Udayana, yaitu Warmadewa, dapat diduga trahwa

Udayana adalah keturunan raja Sri Kesari Warmadewa' Prabu Udayana

kemudian kawin dengan Mahendradatta / Gunapriyadharmapatni

dan perkawinan itu dikatakan sebagai perpaduan antara lsanawangsa

[dinasti Isana) dan Warmadewawangsa (dinasi Warmadewa BaliJ'

Perkawinan ini melahirkan Airlangga dan sekaligus sebagai keturunan

Sri Isanatungga [Pu Sindok)
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Dari penikahan prabu Udalana dengan Gunapriya Dharmapatni
beberapa versi cerita mengatakan mereka memiliki dua orang
anak yaitu Airlangga dan Anak Wungsu. Sementara, pendapat lain
mengatakan Prabu Udayana memiliki tiga orang anak yaitu Airlangga,
Marakata, dan Anak Wungsu. Mengenai hal ini, dari penelusurln
pustaka, menurutpendapat Bosch dalam prasasti Kadiri (1eCS; Uaayana
adalah anak seorang putri Kamboja yang melarikan diri ke fawa Timur
kemudian kawin dengan Mahendradatta. Di Jawa TimuI' prabu Udayana
(Dharmodayanal kemudian kawin dengan putri Mahendradatta.
Menurut Bosch (1961) perkawinan itu berlangsung sebelum 911 Saka
(989 M) dan melahirkan dua orang putrayaitu Dharmawangsawardhana
Marakatapangkaja Sthanottunggadewa dan Anak Wungsu. Sementara
Moens memiliki versi yang berbeda yaitu, sebelum menikah dengan
UdaJtana, Mahendradatta telah kawin dengan Dharmawangsa Tguh dan
melahirkan putra Airlangga. Goris sependapat dengan Bosch (1961)
dalam buku nya /4nc& nt Histoty olBaliyang diterbitkan Faculty of Letters
Udayana University, menyatakan "Mahendradatta = Gunaprtya, married
twice | 7. with Tguh, and the child was Airlangga; 2. with Udayana II, ond
the child were : Dahrmawongsawordhano= Marakatq, and Anak Wungsu.
Dengan pendapat tersebut, berarti menurut Goris, Airlangga lahir di
Bali pada tahun 913 Saka dan dapat dikatakan bahwa Mahendradatta
telah mengandung terlebih dahulu dengan Darmawangsa Teguh
sebelum kawin dengan Prabu Udayana. Sementara menurut Moens
dalam Prasasti Kadiri (1985) menyebutkan, terdapat dua orang tokoh
Udayana yaitu Udayana I dan Udayana Il. Udayana I memerintah di fawa
Timur dan setelah meninggal dicandikan di petirtaan Jalatunda (lereng
barat Gunung Penanggungan), sedangkan Udayana Il merupakan putra
Udayana t dan memerintah di Bali. Namun, sebelum Udayana ll kawin
dengan Mahendradatta, putri tersebuttelah kawin dengan Darmawangsa
Tguhyang kemudian melahirkan Airlangga. R. Coris menyetuiui pendapat
Moens danmenambahkan bahwa Airlangga lahir di Bali pada tahun 913.
S (991 M). radi, ada perbedaan antara pendapat Goris dan Casparis yang
mengatakan Airlangga lahir tahun 1OO0 M. pendapat tentang adanya
Udayana I dan Udayana It masih perlu diteliti lebih lanjut berdasarkan
peninggalan-peninggalan dan bukti-bukti seiarah yang ada.
Keberadaan UdaJ.ana di lawa Timur
Mengenai keberadaan Udayana di lawa Timut berbagai versi cerita
menyebutkan antara lain karena ingin mendampingi putranya yaitu
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Airlangga yang sedang berkuasa di lawa Timur. Di samping itu, besarnfi
rasa sayang dan rasa cinta terhadap Mahendradatta membuat Udayana
menetap di Jawa Timur. Dengan kata lain, Udayana lebih "berat, kepada
Mahendradatta daripada keraiaannya di Bali. Dalam era posmodern,
hal ini memiliki makna konsep gender (During 1994). Konsep tersebut
seringkali diperbincangkan dalam kaiian ilmu-ilmu budaya. lstri Udayana
ini bahkan dianggap telah memiliki peran penting melebihi peran
Udayanasendiri karena adanya perpaduan antara konsep patrilineal dan
matrilineal yang meniadi konsep tersebut sedang diperdebatkan dalam
studi kebudayaan dewasa ini. Elaborasi konsep ini perlu dilakukan dalam
konteks pemahaman kekayaan nilai-nilai kearifan lokal, karakter bangsa
dalam memperkuat basis budala maqnrakat di era global sekarang ini
(Tim PKB,201a).

Hubungan Udayana dan Petirtaan lalatunda-
Dari cerita-cerita lisan yang telah dikumpulkan ditemukan berbagai
versi tentang keberadaan Jalatunda yalcri ; (1) sebagai makam prabu

Udayana, (2) tempat semedi Udayana, (31 sebagai pemuiaan kepada
Dewa Wisnu, (4) tempat pengugsian Prabu Udayana, (5) sebagai tempat
pemerintahan yang letalcrya di lereng Gunung Penanggungan. Dalam
versi yang lain, seperti ditulis oleh Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Propvinsi Jawa Timur (2005) bahwa sebelum meniadi raja, Udayana
pernah dnggal di fawa Timur. Dalam perialanan hidupnya, Udayana
pernah mengungsi dari tempat keraiaannya dan diperkirakan tempat
pengungsian itu adalah Jawa Timur yang dekat dengan Bali. Dalam
menJrusun kekuatan untuk kembali ke kerajaannya, Udayana men]rusun
kekuatan yaitu kekuatan spiritual dan untuk itu ia harus pergi ke tempat-
Gmpat t€rpencil untuk bersemedi atau moka dalam artian untuk
menjatukan diri dengan kekuatan adikodrati. Selanjutnya, dijelaskan
dalam tulisan tersebut bahwa untuk memenuhi tuiuannya itu ia sampai
di pedrtaan terpencil di lereng gunung yang iauh dari keramaian lraitu
Jalatunda. Dugaan itu didukung dengan ditemukannya tulisan pendek
di dinding petirtaan yang berbunyi gl:mping yang bermakna rasa
kesedihan Jang mendalam. Dalam versi lain disebutkan kata gempeng
'rasa kesedihan yang mendalam', dalam bahasa Bali Baru kata gempung
berarti remukredam atauhancu/ (dalam Hariiadi Kadiri,1985). Iadi, kata

tersebut menandakan bahwa saat itu Udayana dalam keadaan sedih dan

hancur karena harus pergi dari keraiaannya. Dalam buku tersebut iuga
ditulis, berdasarkan temuan-temuan tersebut maka petirtaan lalatunda
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